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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP 

KECERDASAN EMOSIONAL REMAJA DI DESA CIMARIAS 

KECAMATAN BANGUNREJO KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh : Darul Efendi 

 

Smartphone sekarang merupakan suatu alat yang sangat diminati dari 

setiap kalangan, terutama remaja. Meskipun ukurannya kecil, smartphone dapat 

menjelajahi dunia yang luas hanya dengan satu klik. Smartphone sudah dibekali 

banyak sekali fitur canggih, aplikasi-aplikasi game, sosial media, atau untuk 

penyimpan dokumen atau data apapun yang diinginkan. Smartphone harus 

digunakan untuk tujuan yang baik agar kecerdasan emosional remaja bisa terus 

tumbuh dan berkembang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah 

Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja Di 

Desa Cimarias Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah” ? 

Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

smartphone terhadap kecerdasan emosional remaja di desa Cimarias kecamatan 

Bangunrejo kabupaten Lampung Tengah. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah metode angket questioner dan metode dokumentasi. 

Metode angket digunakan untuk memperoleh informasi/data dari responden, 

sedangkan jenis angket yang penulis buat ialah angket tertutup yaitu angket yang 

jawabannya sudah disediakan. Teknik analisis data menggunakan Korelasi 

Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS. 

Hipotesis penelitian ini adalah “Ada pengaruh penggunaan smartphone 

terhadap kecerdasan emosional remaja di desa Cimarias kecamatan Bangunrejo 

kabupaten Lampung Tengah”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja 

di dusun IV desa Cimarias kecamatan Bangunrejo kabupaten Lampung Tengah 

yang berjumlah 40 remaja. Selanjutnya, hasil koefisiensi korelasi product moment 

sebesar 0,391. Dengan membandingkan antara rhitung dengan rtabel, jika rhitung > rtabel 

maka ada pengaruh. Diketahui bahwa rhitung 0,391 dan rtabel 0,312 dengan taraf 

signifikan 5%. Sedangkan cara kedua dengan melihat Sig. 2 tailed, diketahui 

bahwa 0,013 < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Diketahui bahwa 

0,391 berada antara 0,200 sampai 0,400, sehingga adanya Pengaruh penggunaan 

smartphone terhadap kecerdasan emosional remaja di dusun IV desa Cimarias 

kec. Bangunrejo kab. Lampung Tengah menunjukkan adanya pengaruh dengan 

tingkat interpretasi rendah. 
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MOTTO 

 

                              

                           

 

“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia akan dibalas sebanding 

dengan kejahatan itu. Dan barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia dalam keadaan beriman maka mereka akan 

dimasukan kedalam surga, mereka diberi rezeki yang di dalamnya tidak 

terhingga.” Q.S. Ghafir Ayat 40.
1
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 Q.S. Ghafir (40): 40. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu Adolescere yang artinya 

tumbuh untuk mencapai kematangan. Remaja adalah masa pertengahan 

diantara masa awal yaitu anak-anak dan masa dewasa. Masa remaja juga 

merupakan salah satu jenjang dari proses perpindahan masa yang dianggap 

sangat penting dalam perkembangan manusia.
1
 Sedangkan Kecerdasan 

Emosional ialah yang merujuk pada kemampuan optimal untuk mengenali 

perasaan pada diri kita sendiri dan dari perasaan orang lain, kemampuan untuk 

dapat memotivasi diri sendiri, dan kemampuan yang baik untuk mengelola 

emosi dalam diri sendiri dan juga hubungan dengan orang lain. Aspek-aspek 

dalam kecerdasan emosi adalah kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, 

empati dan ketrampilan sosial.
2
  

Kecerdasan Emosional ialah merupakan reaksi yang kompleks, dapat 

mendorong seseorang untuk dapat bertindak. Oleh karena itu, emosi perlu kita 

pelajari dan pahami. Dengan mempelajari emosi, kita dapat mengenal dan 

memahami emosi diri sendiri dan orang lain, mengedepankan perasaan, iba 

terhadap keadaan orang lain, saling merasa untuk membantu satu sama lain, 

                                                           
1
  Muchlis Aziz, Nurainiah, “Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Interaksi Sosial 

Remaja di Desa Dayah Meunara Kecamatan Kutamakmur Kabupaten Aceh Utara”, Jurnal Al-

Ijtimaiyyah 4, No.2/Desember 2018, 34. 
2
 Fitri Wahyuningsih Tuankotta,dkk. “Analisis Kecerdasan Emosional Kecerdasan Spiritual 

Dan Kecerdasan Intelektual Pengaruhnya Terhadap Kompetensi Guru Pada Pondok Pesantren 

Nadil Ulumiddiniyah Ory,” Jurnal Ilmu Ekonomi Adventage.  No.1/Oktober  2019, 23. 
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berfikir dahulu sebelum bertindak, serta mampu mengembangkan kecerdasan 

emosional yang sehat, yang akan melahirkan generasi remaja yang sukses dan 

bermanfaat bagi masyarakat dalam hidupnya di masa yang akan datang. 

Di zaman modern seperti ini, interaksi sosial yang kita lakukan dapat 

berlangsung dengan sangat mudah, dilakukan baik langsung maupun tidak 

langsung atau melalui berbagai media penyalur interaksi lainnya, seperti 

dengan menggunakan smartphone. Smartphone pada saat ini telah banyak 

perubahan dan pembaruan menjadi sebuah alat yang sangat canggih dengan 

dilengkapi fitur-fitur yang sangat menarik dan banyak diminati oleh 

masyarakat umumnya. Karena terdapat banyak fitur canggih, seperti; dapat 

membuka dokumen, membuka data, melakukan videocall, memutar musik, 

memutar video, mudahnya akses internet, mudah akses situs-situs tertentu, 

memudahkan mecari informasi apapun, menyediakan permainan bawaan 

maupun aplikasi game unduhan, media sosial dan lain-lain.
3
 Dengan adanya 

smartphone sangat memudahkan penggunanya dalam segala situasi dan 

kondisi.  

Akan tetapi, kecenderungan penggunaan smartphone secara berlebihan 

dan tidak tepat penggunaanya akan dapat mengurangi kualitas kecerdasan 

emosionalnya, yaitu menjadikan seseorang bersikap tidak peduli dengan 

sekitarnya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan 

smartphone yang tidak sesuai dengan pemanfaatannya. Misalnya, 

menggunakan smartphone ketika sedang proses belajar mengajar akan tetapi 

                                                           
3
 Dekinus Kogoya, “Dampak Penggunaan Handphone Pada Masyarakat Studi Pada 

Masyarakat Desa Piungun Kecamatan Gamelia  Kabupaten Lanny Jaya Papua,” E-Journal Acta 

Diurna No.4, 2015, 2. 
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digunakan untuk hal-hal lain seperti facebook, instagram dan lain-lainnya atau 

bahkan lebih parahnya menggunakan fasilitas internet untuk dapat mengakses 

situs-situs berbahaya seperti situs porno, judi online dan lain-lain.
4
 Bukan 

hanya itu, dalam penggunaan smartphone yang berlebihan, dapat saja merusak 

kesehatan mata. Pasalnya jika menggunakan smartphone dengan durasi waktu 

yang cukup lama, dan dipengaruhi dengan tingkat keterangan layar yang 

berlebihan, akan mengakibatkan mata menjadi perih dan akan membuat 

penglihatan kurang jelas dan buram. 

Menurut observasi yang penulis lakukaan di desa Cimarias kecamatan 

Bangunrejo kabupaten Lampung Tengah, desa Cimarias ialah merupakan desa 

yang sangat luas, dengan jumlah penduduk menurut data tahun 2021 mencapai 

3460 jiwa, dengan mempunyai VII dusun dan dikarenakan terlalu luas 

jangkauan penelitian maka penulis mengambil salah satu dusun guna untuk 

memudahkan fokus penelitian yaitu dusun IV desa Cimarias kecamatan 

Bangunrejo kabupaten Lampung Tengah, karena dusun IV merupakan jumlah 

jiwa terbanyak dan jumlah remaja terbanyak yaitu 40 jiwa. Dan berdasarkan 

hasil Prasurvey yang penulis lakukan pada tanggal 20 September 2021, 

penulis telah survey dan melakukan wawancara dengan Bapak Winarto selaku 

Kepala Bayan dusun IV dan Bapak Obin selaku salah satu Ketua RT dusun 

IV. Bapak Winarto dan Bapak Obin mengatakan bahwa, remaja di dusun IV 

desa cimarias rata-rata semua sedang menempuh jenjang pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). 

                                                           
4
 Dekinus Kogoya, “Dampak Penggunaan Handphone Pada Masyarakat Studi Pada 

Masyarakat Desa Piungun Kecamatan Gamelia  Kabupaten Lanny Jaya Papua,” E-Journal Acta 

Diurna No.4, 2015, 2. 
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Alhamdulillah, tidak ada yang berhenti sekolah, dengan jumlah remaja ada 40 

orang dan memang pada waktu ini sekolah sedang menerapkan pembelajaran 

daring karena masih covid dan proses pembelajaran dilakukan dirumah 

masing-masing. Bapak Winarto juga menyebutkan bahwa remaja di dusun IV 

desa cimarias juga sudah ada yang memanfaatkan smartphone dalam ranah 

positif, yaitu untuk berjualan dengan bantuan aplikasi yang ada di dalam 

smartphone, seperti menggunakan aplikasi Shopee, Whatsapp dan Facebook, 

ada yang menawarkan sparepart, melakukan transaksi kesepakatan seperti jual 

beli motor, jual beli handphone dan lain-lain. Akan tetapi, bapak Winarto juga 

sering melihat remaja yang sedang berkumpul di bengkel motor untuk sekedar 

meramaikan dan melihat-lihat kesibukan bapak-bapak yang punya bengkel, 

dan banyak yang berkumpul untuk sekedar mengobrol dan ujung-ujungnya 

bermain game dengan smartphonenya. Bapak Winarto dan Bapak Obin juga 

mengatakan bahwa mayoritas didusun IV remaja sudah pandai dalam 

menggunakan smartphone, karena memang smartphone sangat besar pengaruh 

dan manfaatnya, baik dari segi informasi, hiburan, dan memudahkan untuk 

berkomunikasi tentunya. Akan tetapi, dalam kenyataannya Bapak Winarto dan 

Bapak Obin sering mendapati remaja yang asyik dengan teman-temanya 

sedang bermain game hingga lupa waktu. Dikarenakan penggunaan 

smartphone yang terlalu lama justru mereka lebih senang berkumpul, yang 

mengakibatkan mereka enggan untuk membantu tetangga yang sedang 

kesulitan apalagi membantu orang tua nya dirumah dan beliau juga sering 

mendapati para remaja yang sedang bermain game hingga berjam-jam dan 
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bahkan larut malam. Pada dasarnya para orang tuanya pun sudah memberi 

peringatan agar mengurangi penggunaan smartphonenya dan juga 

memberikan hukuman ringan kepada anaknya, tetapi mereka mengabaikan 

peringatan tersebut. Bapak Winarto juga mengeluhkan dengan keadaan 

tersebut, yang malah memberikan dampak yang sangat tidak bagus untuk usia 

mereka yang masih remaja, mengingat kecerdasan interaksi sosial yang harus 

sudah mulai tertata dan terealisasi untuk kegiatan-kegiatan yang positif dan 

tentunya menginginkan penggunaan smartphone untuk hal-hal yang 

bermanfaat, sesuai dengan kebutuhan. Bapak Winarto juga menambahkan 

bahwa sudah ada terjadi anak yang merasakan sakit mata dan akibatnya 

penghilatan kurang jelas dan harus menggunakan kaca mata, dan itu karena 

radiasi yang ditimbulkan smartphone. Dokter setempat pernah memeriksa 

matanya, katanya efek cahaya smartphone. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin 

meneliti lebih jauh tentang Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap 

Kecerdasan Emosional Remaja di Desa Cimarias Kecamatan Bagunrejo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Para remaja yang kurangnya respon terhadap lingkungan, masyarakat 

sekitar, membantu orang tua dan abai akan kewajibannya. 
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2. Menghabiskan waktu hanya untuk bersenang-senang dengan bermain 

smartphone bersama temannya. 

3. Penggunaan smartphone yang terlalu berlebihan justru mempunyai 

dampak yang tidak baik dan buruk bagi remaja, baik dari segi sosial 

masyarakatnya, pemanfaatan waktu dan kesehatan mata.  

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi, maka penelitian ini 

dibatasi pada : 

1. Kecerdasan emosional remaja dan Aktivitas remaja di lingkungan keluarga 

dan masyarakat dusun IV desa cimarias. 

2. Objek dalam penelitian ini adalah remaja dusun IV desa cimarias. 

3. Lokasi atau Subyek penelitian difokuskan di dusun IV desa cimarias 

kecamatan bangunrejo kabupaten lampung tengah. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang masalah diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Adakah Pengaruh 

Penggunaan Smartphone Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja di Desa 

Cimarias Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan smartphone terhadap 

kecerdasan emosional remaja di desa Cimarias kecamatan Bangunrejo 

kabupaten Lampung Tengah. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 
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1.  Manfaat secara teoritis 

a. Menambah wawasan dan pemahaman tentang pengaruh dari 

penggunaan smartphone baik dari segi positif dan negatifnya dalam 

perkembangan emosionalnya. 

b. Menjadi tambahan pengetahuan dan pemikiran terbuka bagi remaja, 

orang tua dan masyarakat tentang efek dari pada penggunaan 

smartphone. 

c. Sebagai salah satu referensi untuk penelitian berikutnya. 

2.  Manfaat secara praktis 

a. Manfaat bagi penulis untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang pengaruh dari penggunaan smartphone terhadap kecerdasan 

emosional remaja di dusun IV desa cimarias kecamatan bangunrejo 

kabupaten lampung tengah. 

b. Manfaat bagi remaja, orang tua dan masyarakat yaitu khususnya dusun 

IV desa Cimarias agar lebih baik lagi dalam penggunaan dan 

pemanfaatan smartphone. 

c. Untuk menambah wawasan tentang pengaruh dan dampak penggunaan 

smartphone terhadap kecerdasan emosional remaja dan sosial 

masyarakat. 
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F.  Penelitian Relevan  

Penelitian yang relevan dalam konteks penulisan skripsi adalah 

penelitian karya orang lain yang secara substantif ada kaitannya dengan tema 

atau topik penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti.
5
 Penelitian 

relevan adalah untuk mengetahui perbedaan penelitian, posisi dan 

memperkuat hasil penelitian yang berfungsi sebagai perbandingan dan 

kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena 

itu, untuk menghindari adanya duplikasi pada penelitian, penulis telah 

mencari dan mengkaji penelitian sebelumnya yang mempunyai masalah dan 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Pangesty yang berjudul Pengaruh 

Handphone Terhadap Akhlak Siswa Dalam Berperilaku di SDN 060 

Bengkulu Utara. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang adanya pengaruh dari pada 

penggunaa handphone atau smartphone. Akan tetapi, perbedaannya 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian Nurul Pangesty 

memberikan materi-materi yang bersangkutan dengan akhlak dan 

subyeknya adalah anak-anak siswa jenjang SD disekolah, sedangkan 

penulis memberikan materi-materi berbeda yaitu tentang kecerdasan 

emosional dan subyeknya pun berbeda yaitu dengan anak-anak remaja usia 

                                                           
5
 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro, Edisi Revisi, (Metro: IAIN Metro, 2018), 30. 
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12-18 tahun dan dengan tingkatan jenjang SMP dan SMA dengan 

masyarakat sekitar di dusun IV desa cimarias.
6
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Ariska Putri yang berjudul Dampak 

Penggunaan Smartphone Dalam Perkembangan Prestasi, Motorik dan 

Emosional Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Desa Air Teluk Kiri 

Kecamatan Teluk Dalam. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang adanya pengaruh 

dan dampak penggunaan dari smartphone. Akan tetapi perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian Ratih Ariska Putri 

memberikan materi-materi yang membahas lebih luas tentang 

perkembangan yang menyangkut prestasi, motorik dan emosional pada 

subyek anak siswa kelas V Sekolah Dasar Sedangkan penulis memberikan 

materi-materi tentang pengaruh smartphone, baik itu dari segi fungsinya, 

manfaatnya dan dampaknya terhadap keccerdasan emosional remaja juga 

fokus subyek remaja dusun IV desa Cimarias.
7
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muchlis Aziz, Nurainiah dengan judul tesis 

Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Interaksi Sosial Remaja di 

Desa Dayah Meunara Kecamatan Kutamakmur Kabupaten Aceh Utara. 

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang pengaruh dari penggunaan smartphone pada 

                                                           
6
 Nurul Pangesty, “Pengaruh Handphone Terhadap Akhlak Siswa Dalam Berperilaku di 

SDN 060 Bengkulu Utara”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu,  2019. 
7
 Ratih Ariska Putri, “Dampak Penggunaan Smartphone Dalam Perkembangan Prestasi, 

Motorik dan Emosional Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Desa Air Teluk Kiri Kecamatan Teluk 

Dalam”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sumatera Utara tahun 2018. 
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kalangan remaja umunya. Akan tetapi perbedaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Muchlis Aziz, 

Nurainiah secara garis besar menjelaskan tentang pengaruh smartphone 

pada remaja terhadap interaksi nya dalam keluarga sedangkan pada 

penelitian penulis memjelaskan lebih luas lagi, yaitu tentang pengaruh 

smartphone terhadap kecerdasan emosional remaja baik dengan keluarga, 

teman maupun masyarakat sekitar dan juga berbeda tempat lokasi dalam 

penelitian.
8
  

 

 

                                                           
8
 Muchlis Aziz, Nurainiah, “Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Interaksi Sosial 

Remaja di Desa Dayah Meunara Kecamatan Kutamakmur Kabupaten Aceh Utara”. Jurnal Al-

Ijtimaiyyah, No.2/Juli-Desember 2018. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.Kecerdasan Emosional Remaja 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional Remaja 

a. Kecerdasan Emosional 

menurut Munif Chatib, kecerdasan adalah kemampuan 

seseorang untuk bergerak dan membuat suatu karya-karya baru yang 

mempunyai nilai budaya dan tingkat kreativitas yang tinggi, 

kemampuan dalam membiasakan dirinya untuk menyelesaikan 

masalah dan mencari solusi dari segala sesuatu yang dialaminya, 

kemampuan diri menghasilkan persoalanbaru dan penyelesaiannya.
1
 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan diri untuk dapat 

mengenali perasaan dirinya dan orang lain secara benar, kemampuan 

dapat mengelola emosinya, kemampuan untuk dapat memotivasi 

dirinya, dan juga kemampuan untuk mengelola segala informasi 

dengan tepat dalam bertindak.
2
 

Menurut Cooper dan Sawaf, Kecerdasan Emosional adalah 

kemampuann untuk memahami, merasakan, dan secara tepat dapat 

menerapkan daya dan emosi sebagai sumber energi pengaruh yang 

                                                           
1
Muhaemin dan Yonsen Fitrianto, Mengembangkan Potensi Peserta DidikBerbasis 

Kecerdasan majemuk(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2022), 3. 

 
2
Endang Mei Yunalia dan Arif Nurma Etika, “Analisa Kecerdasan Emosional Remaja 

Tahap Akhir Berdasarkan Jenis Kelamin”, Jurnal Keperawatan Jiwa, No.4, November 2020, 478. 
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manusiawi.
3
 

Menurut Daniel Goleman Kecerdasan Emosional ialah yang 

merujuk pada kemampuan optimaluntuk mengenali perasaan pada diri 

kita sendiri dan dari perasaan orang lain, kemampuan untuk dapat 

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan yang baik untuk mengelola 

emosi dalam diri sendiri dan juga hubungan dengan orang 

lain.Kecerdasan emosional dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk mengenali dan mengendalikan perasaan-perasaan atau emosi 

baik untuk diri sendiri atau ketika berinteraksi dengan orang lain. 
4
 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan emosional dapat 

diartikan dengan kemampuan untuk mengarahkan emosinya kepada 

hal-halyang lebih positif, karena pada dasarnya seseorang dapat 

melakukan segala sesuatunyadengan diperantarai oleh emosinya. 

Dalam artian bahwa, seseorang dapat saja dengan mudah berubah-

ubah menjadi begitu rasional di suatu saat dan menjadi begitu tidak 

rasional pada saat yang lainnya. 

b. Pengertian Remaja 

Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu Adolescere yang 

artinya tumbuh untuk mencapai kematangan. Remajaadalah masa 

pertengahan diantara masa anak-anak dan masa dewasa. Masa remaja 

                                                           
 

3
Tridhonanto dan Beranda Agency, Melejitkan Kecerdasan Emosional(EQ) Buah Hati, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), 4-5. 
4
Fitri Wahyuningsih Tuankotta, Farida Mony, dan A. R. Latuconsina, “Analisis Kecerdasan 

Emosional Kecerdasan Spiritual Dan Kecerdasan Intelektual Pengaruhnya Terhadap Kompetensi 

Guru Pada Pondok Pesantren Nadil Ulumiddiniyah Ory,” Jurnal Ilmu Ekonomi Adventage.  

No.1/Oktober  2019, 23. 
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juga merupakan salah satu jenjang dari proses perpindahan masa yang 

dianggap sangat penting dalam perkembangan manusia. Pada masa 

inilah remaja akan banyak sekali mengalamiperubahan baik secara 

emosinya, tubuhnya, minatnya, pola perilakunyapun ikut mengalami 

banyak perubahan.
5
 

Remaja harus mempunyai kesadaran akan pentingnya 

kecerdasan emosional, karena pada umumnya seorang remaja mudah 

terpengaruhi, Menurut Khasanah, 2018. Kecerdasan emosional remaja 

ada dua faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal seperti 

jenis kelamin ataupun usia, dan faktor eksternal yaitu dari keluarga, 

teman, sebaya, ataupun hubungannya dengan masyarakat 

lingkungannya.
6
 

Terdapat beberapa teori padabatasan usia yang dibagi menjadi 

dua, yang pertamayaitu remaja awalpada usia 12–18 tahun, dankedua 

yaitu remaja akhir pada usia 18–22 tahun, dengan kesimpulan bahwa 

umur remaja adalah berkisar anatara usia 12-22 tahun.
7
Dan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan subjek remaja yang berusia 12-18 

tahun. 

Dapat diambil kesimpulan dari pengertian kecerdasan 

emosional remaja diatas bahwa, kecerdasan emosional remaja adalah 

                                                           
5
Muchlis Aziz dan Nurainiah,“Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Interaksi Sosial 

Remaja di Desa Dayah Meunara Kecamatan Kutamakmur Kabupaten Aceh Utara”, Jurnal Al-

IjtimaiyyahNo.2/Juli-Desember 2018,34. 

 
6
Endang Mei Yunaliadan Arif Nurma Etika,“Analisa Kecerdasan Emosional Remaja 

Tahap Akhir Berdasarkan Jenis Kelamin”, Jurnal Keperawatan Jiwa No. 4/November 2020, 478-

479. 
7
Muchlis Aziz dan Nurainiah..,34-35. 
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kemampuan remaja untuk melakukan suatu tindakan namun tindakan 

itu berjalan di dahului oleh perasaan dan tindakan tersebut 

terarah,mempunyai pengaturan dan kontrol diri dan emosinya yang 

baik, mementingkan perasaan orang lain dan peka terhadap kondisi 

sekitar, setiap tindakanya terdapat nilai-nilai kebaikan dan nantinya 

tindakan tersebut menjadikan keharmonisan dalam hubungannya 

dengan orang lain disekitarnya. 

2. Aspek Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosionl terdiri dari limaaspeksecara khusus yaitu, 

Kesadaran diri(mengenali emosi diri), Pengaturan diri (mengelola 

emosi), Motivasi, Empati (mengenali emosi orang lain), dan 

Keterampilan hubungan sosial.
8
 

a.) Kesadaran diri (mengenali emosi diri) yaituyang meliputi dapat 

mengenali perasaan, memantau dan mencermati perasaan dari waktu 

kewaktu, dan menggunakannya untuk 

mempertimbangkanpadakeputusan diri sendiri. 

b.) Pengaturan diri(mengelola emosi) meliputi: kita dapat mengendalikan 

diri, dapat menangani, menahan dan mengolah emosi serta dapat 

menghibur diri dengan melepaskan kecemasan, murung dan rasa 

tersinggung. 

c.) Motivasi, yaitu menata emosi diri sebagai alat guna untuk mencapai 

suatu tujuan. Meliputiperhatian, menguasai diri sendiri, dan untuk 

                                                           
8
Alaika M. Bagus Kurnia PS,Psikologi Pendidikan Islam(Sukabumi: Haura Utama, 2020), 

36. 
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berkreasi. 

d.) Empati, yaiu kemampuan dalam keterampilan bergaul, yang meliputi: 

Kemampuan merasa dirinya juga merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain, mampu memahami kondisi orang lain, menumbuhkan 

kemampuan peka terhadap sinyal-sinyal sosial dan isyarat tentang 

keadaan orang lain. 

e.)Keterampilan sosial, yaituketerampilan membina hubungan dengan 

orang lain,trampil dalam bermusyawarahmenyelesaikan masalah 

ketika adanya perselisihan dan untuk bekerjasama demi tujuan 

bersama serta kemampuan menumbuhkan hubungan yang baik dan 

bermanfaat.
9
 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Terdapat dua faktor penting yang mempengaruhi kecerdasan 

emosional remaja.Pertama, faktor internal adalah faktor yang berasal 

dari dalam diri individu sendiri, yaitu dipengaruhi oleh keinginan, jenis 

kelamin dan usia. Kedua, faktor eksternal adalah faktor yang datang dari 

luar, yaitu dari keluarga, teman danlingkungan sekitarnya.
10

 

4.Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Daniel Goleman mengemukakan bahwa ada beberapa 

karakteristik individu yang memiliki ciri-ciri dalamkecerdasan emosi 

yang tinggi dan mempunyai kecerdasan emosi yang rendah sebagai 

                                                           
  

9
Alaika M. Bagus Kurnia PS., Psikologi Pendidikan Islam(Sukabumi: Haura 

Utama, 2020), 36-37. 
10

Endang Mei Yunalia, Arif Nurma Etika, “Analisa Kecerdasan Emosional Remaja Tahap 

Akhir Berdasarkan Jenis Kelamin”, Jurnal Keperawatan Jiwa No. 4/ November 2020, 478-479. 
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berikut: 

a.Ciri-ciri orang yang memiliki Kecerdasan Emosional matang 

yaitu:mampu mengendalikan perasaan marahnya, Tidak agresif dan 

memiliki kesabaran, Terlebih dahulu memikirkan sebab akibat dari 

suatu tindakan sebelum ia bertindak, Selalu berusaha dalammencapai 

tujuan hidupnya, Dapat bisa menyadari perasaan dirinya sendiri dan 

orang lain, Dapat berempati kepada orang lain, Dapat mengendalikan 

mood atau keinginan nya dan perasaan negatif dan memiliki 

suatukonsep pada dirinya sendiri yang positif, Mudah dalam menjalin 

hubungan dan komunikasi baik itu dengan persahabatan, Pertemanan 

dan keluarga dan tak kalah pentingnya lagi yaitu dapat 

menyelesaikankonflik sosial yang tejadi dengan cara damai.
11

 

b. Kecerdasan Emosional rendahyaitu sebaliknya; 

Bertindak tak teratur, mengikuti perasaan dan kemauan 

tanpamemikirkan akibat nantinya, Pemarah, bertindak agresif dan 

memiliki sifat tidak sabar, mudah putus asa ketika sedang berusaha, 

kurangnya kepekaan terhadap perasaan diri sendiri dan perasaan orang 

lain, mudah terpengaruh dan tidak dapat mengendalikan perasaannya 

yang negatif, tidak mampu untuk membuat jalinan hubungan yang 

baik dengan orang lain, menyelesaikan adanya konflik sosial dengan 

tindakan kekerasan.
12

 

                                                           
11

 Rani Kawati Damanik, et. all, “Hubungan Tingkat Kecanduan Gadget  Dengan 

Kecerdasan Emosional Remaja Di Sma Negeri 2  Dolok Sanggul Tahun 2019”, Jurnal Health 

Reproductive e-journal sari mutiara No. 1/Juni 2019, 68. 
12

Ibid. 
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Melalui kematangandalam kecerdasan emosional, seseorang 

akan lebih mengedepankan kehati-hatiannya dalam bertindak dan 

mampu mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri dengan 

baik dan mampu membaca situasi dan kondisi dengan baik serta lebih 

peka menghadapi perasaan-perasaan oranglain dengan efektif. 

B. Smartphone 

1. Pengertian Smartphone 

Smartphonemerupakan perkembangan dari telepon selular yang 

kemudian ditambahkan fitur dan fasilitas lainnya sehingga menjadi 

telepon yang cerdas dan disebut smartphone.Smartphonejuga 

menyediakan fitur yang berada diatas dan di luar kemampuan sederhana 

untuk membuat panggilan telepon, dan dapat dipahami sebagai ponsel 

dan bukan telepon rumah. Konsep ponsel pintar terus berkembang 

sebagai perangkat tangan telah menjadi lebih 

canggih.
13

Smartphonedirancang dengan sedemikian rupa guna untuk 

memudahkan dalam penggunaandikehidupan sehari-hari dan sudah tidak 

memerlukan untuk memasang kabel jaringan, karena sudah mempunyai 

saluran sinyal sendiri. Dahulunya Smartphoneini hanyalah sebatas untuk 

dapat menerima pesan, mengirim pesan dan menerima panggilan serta 

memanggil. Akan tetapi, pada sekarang ini kita dikenalkan dengan 

perkembangan jaman, dimana semua Smartphonesudah mengalami 

                                                           
13

 M. Gustian Sobry, “Peran Smartphone Terhadap Pertumbuhan Dan Perkembangan 

Anak”,Jurnal Penelitian Guru Indonesia - JPGI No. 2/2017, 25. 
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banyak sekali perkembangan dan kemajuan.
14

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

Smartphonemerupakan suatu alat komunikasi dan informasi canggih dan 

serba guna, mempunyai ukuran yang kecil juga praktis, sehingga dapat di 

pakai dan dibawa kemana-mana. Smartphoneini juga sudah mengalami 

perkembangan teknologi dari masa ke masa, mengalami banyak sekali 

perubahan, di mana perangkat Smartphonesudah dapat di gunakan 

sebagai sarana komunikasi yang sempurna,karena dalam 

Smartphonesudah dibekali banyak sekali fitur canggih, aplikasi-aplikasi 

penunjang dan situs situs yang memudahkan kita mencari 

informasi,dengan adanya bantuan dari google dan dari sinyal jaringan 

internet yang baik. 

2.Fungsi dan Manfaat Smartphone 

Pada hakikatnya, perkembangan dan kemajuan teknologi ini 

sangatberpengaruh besardalam kehidupan, karena dengan perkembangan 

dan kemajuannya sudah kita gunakan dalamkehidupansehari-hari.  

Fungsi dan manfaatnyaantara lain; a) mempermudah dalam 

berkomunikasi,b) menyimpan dan mempermudah mencari informasi c) 

Menghibur diri dengan bermain game dan sosial media, d) Pengiriman 

atau penerimaan informasi yang lebih privasi sepertig-mail dan e-mail.e) 

                                                           
14

Indri Kristiwati, Irfan, Arifuddin. “Dampak Handphone Android Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas XI IPS Di SMAN 3 Kota Bima”. Edu Sociata Jurnal Pendidikan Sosiologi  No. 

2/2019, 45. 
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Browsing internet dengan mudah,
15

f) Ada dua tempat sim card yang 

dapat memberikan kesesuaian kartu apa yang ingin digunakan, g) 

Aplikasi pembuka dokumen, dan penyimpanan file dokumen, seperti 

Microsoft word, excel, ppt, pdf yang dapat menjadi komputer kecil.
16

 

3. Indikator Penggunaan Smartphone 

Indikator penggunaan smartphone dapat dilihat dari pengetahuan 

fungsi dan jenis aplikasi yang ada pada smartphone yaitu :mampu 

mengoperasikansmartphone, memanfaatkan fungsi dan aplikasi yang ada 

didalam smartphone dengan baik, dan durasi pada penggunaan 

smartphone tersebut.
17

 

4. Dampak Penggunaan Smartphone 

Dalam penggunaan Smartphone terdapat dua dampak yang 

ditimbulkan, yaitu dampak positif dan negatif. 

a. Dampak positif.  

Adapun dampak positifnya dari penggunaan smartphoneantara 

lain : memudahkan berkomunikasi, memudahkan mencari informasi 

akurat, menghibur diri denganbermain game atau sosial media dan 

update berbagai sumber informasi tertentu, mencari informasi terkait 

pembelajaran, informasi pendidikan, juga sangat berpotensi sebagai 

                                                           
15

Muchlis Aziz, Nurainiah,“Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Interaksi Sosial 

Remaja di Desa Dayah Meunara Kecamatan Kutamakmur Kabupaten Aceh Utara”, Jurnal Al-

Ijtimaiyyah, Vol. 4, No. 2, Juli-Desember 2018, 28. 
16
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alat dalam sarana pekerjaan dan bisnis yang lumayan bisadikatakan 

efektif menghasilkan uang.
18

 

b.  Dampak Negatif 

Adapun dampak negatif dari penggunaan smartphone adalah:  

Berakibat kecanduan, bahaya radiasi yang ditimbulkan dari 

pemakaian smartphone yang terlalu sering digunakan, remaja lebih 

cenderung menyukai berkomunikasi melalui media dari pada 

berkomunikasi secara tatap muka langsung. Selanjutnya, 

smartphonedapat menjadikan kesehatan mata terganggu seperti mata 

perih dan pandanganmenjadi tak jelas dan buram dan harus 

menggunakan bantuan kaca mata, waktu interaksi tatap muka 

langsung berkurang, merusak moral dan mudah mempengaruhi sikap, 

kehadiran smartphonemengganggu kualitas interaksi langsung, 

smartphonemembuat remaja kurang peka terhadap lingkungan 

sekitar.
19

 

C. KeterkaitanPenggunaan Smartphone Terhadap Kecerdasan Emosional 

Remaja 

Dalam Smartphonesudah dibekali banyak sekali fitur canggih, 

aplikasi-aplikasi penunjang dan situs situs yang memudahkan kita mencari 

segala bentuk informasi. Akan tetapi, fitur Smartphoneyang disalah gunakan 
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dalam penggunaannya akan menjerumuskan penggunanya ke dalam hal-hal 

yang negatif,dan durasi pemakaian yangberlebihan akan terjadi dampak dan 

pengaruh dalam kecerdasan emosional remaja. Seperti kecanduan bermain 

game dan sosial media, merusak moral sosial remaja, merusak kesehatan 

mata, lupa waktu dan kewajibannya dan sebagainya.Maka kita harus 

mengetahui pengaruh dari pada penggunan smartphoneterhadap kecerdasan 

emosional remaja, agar dapat berkembang dengan baik. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalahjawaban atau dugaan awal atau sementara seorang 

peneliti terhadap permasalahan yang diajaukan dan perlu untuk dibuktikan 

kebenarannya.
20

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu. 

Ha  : Ada pengaruh penggunaan smartphoneterhadap kecerdasan emosional 

remaja di desa Cimarias Kecamatan Bangunrejo Kabupaten 

Lampung Tengah 

Ho : Tidak Ada pengaruh penggunaan smartphoneterhadap kecerdasan 

emosional remaja di desa Cimarias Kecamatan Bangunrejo 

Kabupaten Lampung Tengah 

Berdasarkan pasangan hipotesis diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu (Ha) Ada pengaruh penggunaan smartphoneterhadap 

kecerdasan emosional remaja di desa Cimarias Kecamatan Bangunrejo 

Kabupaten Lampung Tengah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan inti utama dalam penelitian. Secara 

umum, rancangan penelitian akan mempengaruhi hasil dari penelitian
.1

Jenis 

penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka, baik dari 

awal pengumpulan data, penafsiran terhadap data-data dan juga penjabaran 

hasil data tersebut, begitu juga pada tahapan kesimpulan akan lebih baik lagi 

jika diberi tabel, gambar, grafik atau tampilan lainnya.
2
 Sedangkan sifat 

penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian bersifat deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 

deskripsi atau gambaran kejadian-kejadian secara sistematis, fakta dan 

akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
3
 Jadi, penelitian 

ini yang akan peneliti lakukan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 

deskriptif. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat 

atau gambaranyang dapatdiamati. Ada tiga macam cara untuk dapat 

menyusun  definisi operasional, yaitu pertama: menekankan kegiatan apa 

                                                           
1
 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Bandung:Citapustaka Media, 

2014), 161. 
2
Musfirah, et al, Metode Penelitian Kuantitatif(Solok: Insan Cendekia Mandiri, 2022), 1. 

3
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saja yang diperlukan, kedua : bagaimana kegiatan itu dilaksanakan, dan 

ketiga : yang menekankan pada sifat-sifat yang di definisikan.
4
 

Berdasarkan pengertian di atas, variabel yang ada dalam penelitian 

ini akan didefinisikan secara operasional, maka peneliti akan mengukur 

melalui pengamatan atau observasi, alat ukur yang penulis gunakan ialah 

dengan menggunakan alat pengumpul data berupa pertanyaan atau angket 

kuesioner dengan sifatnya tertutup (sudah disiapkan jawabannya) responden 

hanya bertugas memilih salah satu jawaban dengan jujur dan yang benar-

benar sesuai dengan keadaannya dengan mencentrang salah satu jawaban 

yang sudah disediakan. Penulis sudah menyiapkan 18pertanyaan (8 

pertanyaan tentang penggunaan smartphone dan 10 pertanyaan tentang 

kecerdasan emosional), dengan menggunakan skala likert pada jenjang skor 

1,2,3 dan 4. Dimana 4 = selalu, 3 = sering, 2 = jarang-jarang dan 1 = tidak 

pernah. Dimana setiap soal diberi skor 4, maka skor tertinggi adalah 72 

(4x18) dan skor terendah adalah 0. Maka dengan demikian dalam penelitian 

ini kategori remaja dapat menjawab lebih dari 70% pertanyaan dengan 

benar. 

Dan yang menjadi variabel dan indikatornya dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan Smartphone (Variabel Bebas X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat baik secara 
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positif maupun secara negatif.
5
Variabel dalam penelitian ini adalah 

penggunaan smartphone. Adapun indikator penggunaan 

smartphoneadalah:mampu mengoperasikan smartphone, memanfaatkan 

fungsi dan aplikasi yang ada didalam smartphone dengan baik, dan 

durasi pada penggunaan smartphone tersebut. 

2.  Kecerdasan Emosional  (Variabel Terikat Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

sebab akibat karena adanya pengaruh dari variabel bebas dan juga 

merupakan variabel yang menjadi perhatian utama yang ada dalam suatu 

penelitian.
6
 Variabel dalam penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional, 

Indikator kecerdasan emosional, yaituKesadaran diri, Pengaturan diri, 

Motivasi, Empati, dan Keterampilan sosial. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan diteliti.
7
 Berdasarkan pengertian yang telah 

diungkapkan dapat dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan 

obyek/subyek yang akan diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh remaja di dusun IV yang keseluruhan remaja berjumlah  

40 orang. 

 

                                                           
5
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang menjadi objek 

suatu penelitian dalam arti lain bahwa sampel ialah contoh. Dalam 

penetapan atau pengambilan sampel dalam suatu populasi memiliki 

aturan, bahwasampel itu mewakili keseluruhan populasi.
8
Karena 

populasinya kurang dari 100, maka diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi.
9
Berdasarkan pendapat 

diatas, maka dalam penelitian ini penulis akan mengambil sampel seluruh 

dari populasi yaitu yang berjumlah 40 orang.Dengan demikian penelitian 

ini yaitu penelitian populasi. 

3.  Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan suatu proses pemilihan dan 

penentuan sampel yang besarnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan 

menjadi sumberdata penelitian, dengan memperhatikan sifat dan 

penyebaran populasinya.10 Dalam penelitian ini teknik pengambilan 

sampel yang digunakan penulis adalah simple random sampling, Simpel 

random sampling adalah teknik untuk mendapatkan sampel yang 

langsung dilakukan pada unit sampling, dengan demikian setiap unit 

sampling dinyatakan sebagai unsur populasi memiliki peluang yang sama 

untuk menjadi sampel atau untuk mewakili populasi.11 

                                                           
8
Ibid. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket (Kuesioner) 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyebarkan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk mendapatkan informasi atau data.
12

 Sedangkan 

kuesioneradalah lembaran pernyataan atau pertanyaan yang terdiri dari 

kuesioner dengan pertanyaan tertutup atau terbuka atau dengan 

kombinasi keduanya.Jika menggunakan angket tertutup unit jawaban 

sudah dibatasi sehinga memudahkan dalam menghitung data, sementara 

jika menggunakan angket terbuka memungkinkan penjelasan yang 

panjang dan mendalam.
13

 

Metode angket yang akan penulis gunakanadalah angket tertutup, 

dengan menggunakan skala likertyaitu skala pengukuran yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi dari seseorang atau 

sekelompok orang .
14

Adapun alternatif jawaban sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Teknik Penskoran Angket Dalam Pengaruh Penggunaan Smartphone 

Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja 

Alternatif pilihan jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Jarang-Jarang 2 

Tidak Pernah 1 
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Angket ini berupa sejumlah pertanyaan yang akan ditujukan 

kepada remaja dusun IV desa cimarias kecamatan bangnrejo kabupaten 

lampung tengah 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data sejarah, maka bahan dokumentasi memegang peran yang 

amat sangat penting. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh hasil data tentang bagaimana pengaruh penggunaan 

smartphone pada remaja, pengaruhnya dalam kegiatan remaja bersosial 

masyarakat dikehidupan sehari-harinyaserta dokumentasi lainnya yang 

dapat menunjang dalam penelitian ini. 

E.      Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari unit-unit analisis sampel.
15

Instrumen pada 

penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup, yaitu 

dengan menyebarkan angket kuesioner dengan menyediakan jawaban 

pilihan ganda, dimana responden hanya memilih salah satu jawaban yang 

telah disediakan cukup memberi tanda ceklis (√). 

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert dengan 

tingkatan jawaban selalu,sering, jarang, dan tidak pernah. 
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2. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Adapun kisi-kisi angket yang akan penulis gunakan sebagai alat 

pengumpul data nantinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Rencana Kisi-kisi Angket Instrumen Variabel penelitian 

NO Varibel Indikator Variabel Item Jumlah 

1 Variabel 

Bebas 

(Penggunaan 

Smartphone) 

1. pengetahuan fungsi dan 

jenis aplikasi pada 

smartphone 

2. mampu mengoperasikan 

smartphone 

3. memanfaatkan fungsi dan 

aplikasi dalam smartphone 

4. durasi pada penggunaan 

smartphone 

1-2 

 

 

3-4 

 

5-6 

 

7-8 

8 

2 Variabel 

Terikat 

(Kecerdasan 

Emosional) 

1. Kesadaran diri 

2. Pengaturan diri 

3. Motivasi 

4. Empati 

5. Keterampilan sosial 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

10 

 
Jumlah total 18 
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3. Penguji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas ialah istilah yang dapat memberi gambaran 

instrumen untuk mengukur apa yang ingin diukur, dengan kata lain 

validitas berarti kesasihan sebuah alat ukur untuk mendapatkan 

data.
16

Jadi alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi dua 

syarat yaitu validitas dan reliabilitas. Suatu alat ukur yang tidak valid 

atau tidak reliabel akan menghasilkan kesimpulan yang bisa, kurang 

sesuai dengan yang seharusnya, dan akan memberikan informasi yang 

keliru mengenai keadaan subjek atau individu yang dikenai tes itu. 

Sebelum alat ukur dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sebenarnya, maka harus diketahui dulu 

validitasnya. Uji coba tersebut dilakukan untuk mengetahui validitas 

instrumen. Dalam uji coba digunakan validitas isi yang menunjukkan 

sejauhmana instrumen dapat mencerminkan suatu isi yang 

dikehendakai secara teoritik dalam instrumen. Maka dari perhitungan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Interpretasi Validitas Item Soal Angket Tentang Penggunaan Smartphone 

Hasil Perhitungan Menggunakan Product Moment 

  

No Item  rxy  rxy 
tab (5%)

 Interpretasi 

1 0,868 0,632 Valid 

2 0,951 0,632 Valid 

3 0,868 0,632 Valid 

                                                           
16

Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Bandung:Citapustaka Media, 

2014), 133. 



30 
 

 

4 0,812 0,632 Valid 

5 0,951 0,632 Valid 

6 0,858 0,632 Valid 

7 0,899 0,632 Valid 

8 0,856 0,632 Valid 

 

Tabel 3.4 

Interpretasi Validitas Item Soal Angket Tentang Kecerdasan Emosional 

Hasil Perhitungan Menggunakan Product Moment 

 

No Item rxy rxy 
tab (5%)

 Interpretasi 

1 0,922 0,632 Valid 

2 0,961 0,632 Valid 

3 0,821 0,632 Valid 

4 0,862 0,632 Valid 

5 0,845 0,632 Valid 

6 0,942 0,632 Valid 

7 0,917 0,632 Valid 

8 0,833 0,632 Valid 

9 0,920 0,632 Valid 

10 0,917 0,632 Valid 

 

Hasil analisis validitas dari data diatas diperoleh rhitung untuk 

10 responden dari variabel x dan y kesemuanya lebih besar darirtabel 

pada signifikansi 5% yaitu 0,632 yang berarti bahwa angket yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas dan dapat 

digunakan sebagai pengumpul data. (Analisis validitas instrumen 

terlampir) 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk dapat tetap 

konsisten meskipun dilakukan berulang-ulang terhadap subjek 

danperubahan waktu.
17

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat 

reliabilitasnya, maka penulis akan menggunakan uji statistik cronbach 

alpha. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap 

seluruh butir atau item pertanyaan dalam angket penelitian. Adapun 

dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuisioner atau angket dinyatakan 

reliabel atau konsisten, sementara jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 

maka kuisioner atau angket dinyatakan tidak reliabel.
18

 

Sebelumangket yang akan peneliti gunakan untuk 

mendapatkan data mengenai penggunaan smartphone dan kecerdasan 

emosional remaja di dusun IV desa Cimarias, maka terlebih dahulu 

peneliti akan mengukur reliabilitas angket dengan cara mengujikan 

angket tersebut untuk 10 responden diluar sampel. Uji reliabilitas 

angket dengan menggunakan Cronbach Alpha dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan Smartphone 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.958 8 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.970 10 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah peneliti lakukan, 

semua nilai dari variabel penggunaan smartphone (X) dan variabel 

kecerdasan emosional (Y) menghasilkan nilai cronbach alpha> 0,6. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa angket dalam penelitian ini adalah 

reliabel. Dengan demikian angket penelitian yang penulis susun, layak 

dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

4. Uji Prasyarat 

a.Uji Normalitas 

Peneliti melakukanuji normalitas dengan caraKolomgorov 

Smirnov yang dibantu dengan aplikasi SPSS. Peneliti menyajikan 

hasil dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.40120453 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .113 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .712 

Asymp. Sig. (2-tailed) .692 

  

Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikasi 

0,692>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dari variabel 

penggunaan smartphone dan kecerdasan emosional merupakan data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas dilakukan, selanjutnya peneliti akan 

melakukan uji homogenitas dengan menggunakan rumus uji 

homogenitas variansi yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS, 

peneliti menyajikan hasil dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.621 11 27 .149 
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Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa Fhitung pada kolom 

levene statistic sebesar 1,621dengan sig sebesar 0,149. Jika nilai sig 

dibandingkan dengan signifikan α 5% (0,05) maka 0,149>0,05 dapat 

disimpulkan bahwa dari variabel penggunaan smartphone dan 

variabel kecerdasan emosional merupakan data populasi sama. 

F.      Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul, mengelompokkan data 

berdasarkan variable dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan.
19

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan korelasi pearson 

product moment dengan bantuan aplikasi SPSS. 

                                                           
19

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 147. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.    Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Desa Cimarias 

Desa Cimarias Adalah merupakan salah satu desa dari 17 desa 

yang ada dalam wilayah kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung 

Tengah Daerah Tingkat II Lampung Tengah. Asal mula desa Cimarias 

berasal dari desa Bangunrejo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten 

Lampung Tengah, mulai dibuka pada tahun 1955 dan resmi menjadi 

desa Difinitif pada tahun 1962 dengan luas desa 600 Ha atau 10KM2. 

Pada tahun 1959 adalah awal mula munculnya desa cimarias 

seperti sekarang ini, dahulu dinamai dengan desa tebangan karena 

merupakan desa yang awal mulanya merupakan hutan belantara, yang 

di huni oleh orang-orang pendatang. Dinamai dengan tebangan karena 

penduduk yang membuka desa dengan cara menebangi pohon guna 

untuk membuat rumah dan membuka jalan serta membuka lahan-lahan 

yang masih banyak pepohonan, maka dinamai tebangan. Pada tahun 

1962 barulah resmi menjadi desa difinitif dengan adanya pemimpin 

sementarapertama, yaitu adalah Bp. Muksin maka setelah itu diadakan 

musyawarah pemilihan kepala desa secara resmi yaitu periode tahun 

1962-1965 kepala Kampung bernama : M. Apay.  
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Periode tahun 1965-1970 kepala Kampung bernama  M.Zaenal. 

Periode tahun 1970-1975 kepala Kampung bernama  M. Sutimin. 

Periode tahun 1975-1980 kepala Kampung bernama Sujana. 

Periode tahun 1980-1998 kepala Kampung bernama Karso Suwiryo. 

Periode tahun 1999-2007 kepala Kampung bernama AF Harun Gusna. 

Periode tahun 2007-2013 kepala Kampung bernama Halim Tirta. 

Periode tahun 2013-2026 Kepala Kampung bernama Heri AV Gusaeri. 

(Sumber data : balai kampung cimarias) 

b. Letak Geografis Desa Cimarias 

Lokasi desa Cimarias kecamatan Bangunrejo kabupaten 

Lampung tengah termasuk dalam lokasi yang strategis, dengan 

mayoritas masyarakatnya ialah seorang petani dan pekebun. Desa 

cimarias juga merupakan salah satu desa dari desa yang memiliki luas 

lahan persawahan dan perkebunan sawit terbesar se-kecamatan 

bangunrejo. Jika dibandingkan dengan luas lahan persawahan, masih 

lebih luas lahan perkebunan kelapa sawit yang hampirmencapai 

setengah dari luas lahan perkampungannya. Dengan perbatasan-

batasannya sebagai berikut: 

Sebelah utara dengan : Bangunrejo dan Sinar Seputih 

Sebelah selatan dengan : Desa Pancabakti dan Gerning  

Sebelah barat dengan : Desa Sumberjo dan Sumbermas 

Sebelah timur dengan : Desa Sinar Sari dan SinarLuas 
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c. Visi dan Misi Desa Cimarias 

Visi : “Terwujudnya masyarakat cimarias yang mandiri, demokratis, 

dan handal serta menjadi pusat keunggulan dalam berbagai bidang demi 

terwujudnya masyarakat yang maju dan sejahtera.” 

Misi : 1) Meningkatkan kualitas pelayanan aparatur desa yang 

CERMAT (cepat, efisien, ramah, mudah, akurat, dan tepat) 

2) Mewujudkan tersedianya sarana dan prasarana publik yang 

memadai. 

3) Mendorong kemajuan sektor usaha di bidang pertanian 

(padi dan holtikultura), perkebunan, serta perternakan. 

4) Mengembangkan kualitas sumber daya manusia dan 

pemahaman masyarakat atas hak dan kewajibannya sebagai 

warga negara. 

5) Memberikan pemahaman tentang pentingnya kesehatan dan 

pemeliharaan lingkungan. 

6) Menggiatkan kegiatan pembinaan keagamaan, budaya dan 

olahraga. 

7) mendorong terlaksananya pemerintahan kampung yang 

efektif. 

8) Mewujudkan masyarakat yang aman, tenram dan damai. 
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d.StrukturOrganisasi dan Tata Kerja Desa Cimarias 

Tabel 4.1  

StrukturOrganisasi dan Tata Kerja Desa Cimarias 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber data : balai kampung cimarias) 

 

 

 

 

Ka Dusun Vb 

 
Rudiyanto 

Ka Dusun Va 

 
Zaenal Arifin 

Ka Dusun IV 

 
Winarto 

Kepala Kampung 

Heri AV Gusaeri 

KaSi Pemerintahan 

Saepul Rohman 

KaSi Pelayanan 

Ateng 

Sekretaris 

Eko Wibowo 

KaSi Kesejahteraan 

Suryono 

KaUr Perencanaan 

 

encanan 
Aman S 

Ka Dusun II 

Eko Setiawan 

Ka Dusun IIIb 

 
Wardiman 

Ka Dusun IIIa 

Slamet C 

Ka Dusun I 

Didik Sudibyo 

KaUr Keuangan 

Rosmayana 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Penggunan Smartphone 

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini 

adalah untuk memberikan gambaran secara umum penyebaran data 

angket kuesioner yang diperoleh dilapangan. Dengan menggunakan 

sebanyak 8 item pertanyaan, tiap item diberi skor sebagai berikut: 

1) Alternatif jawaban “selalu” diberi skor 4 

2) Alternatif jawaban “sering” diberi skor 3 

3) Alternatif jawaban “jarang-jarang” diberi skor 2 

4) Alternatif jawaban “tidak pernah” diberi skor 1 

Angket tersebut disebarkan kepada responden yang ada di dusun 

IV desa Cimarias kec. Bangunrejo kab. Lampung Tengah sebanyak 40 

remaja. Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan 

kepadaresponden yang ada di dusun IV desa Cimarias, maka telah 

diperoleh data penggunaan smartphone sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Daftar Skor Isi JawabanAngket Penggunaan Smartphone 

No Nama 
Skor Item Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 AP 4 4 4 4 4 1 4 4 29 

2 EE 4 4 4 3 4 1 4 3 27 

3 DR 4 4 3 4 4 1 4 4 28 

4 JI 4 4 4 2 4 1 4 4 27 

5 TM 2 3 2 1 4 1 4 4 21 

6 RZ 3 3 1 3 4 2 4 3 23 

7 AP 4 3 2 1 2 1 3 3 19 

8 HFP 2 2 3 2 4 1 2 2 18 
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9 AA 4 3 2 4 2 4 1 3 23 

10 AG 3 3 3 3 4 1 3 3 23 

11 BL 3 2 2 4 3 2 2 2 20 

12 BM 3 2 1 3 4 1 3 1 18 

13 AN 4 2 1 2 4 1 4 2 20 

14 RG 4 4 4 4 4 1 4 3 28 

15 MMR 4 2 1 1 2 2 4 4 20 

16 ANR 3 4 4 2 3 2 2 2 22 

17 R 4 4 3 2 4 1 4 2 24 

18 SRJ 2 2 2 2 4 1 2 2 17 

19 RS 3 2 3 3 4 1 2 2 20 

20 MA 3 4 2 1 2 1 1 1 15 

21 HP 3 1 1 1 4 3 1 2 16 

22 MG 4 4 4 4 4 1 4 2 27 

23 FY 4 2 4 4 4 1 3 2 24 

24 DSS 4 3 4 4 3 2 4 3 27 

25 RA 4 4 2 4 3 1 4 2 24 

26 DI 4 4 2 4 4 1 4 2 25 

27 HLJ 3 2 4 4 4 1 3 2 23 

28 AAP 4 4 4 4 2 2 4 3 27 

29 AW 4 3 3 1 4 4 4 2 25 

30 AR 4 4 4 2 4 1 4 4 27 

31 S 2 2 2 2 4 1 2 2 17 

32 NIZR 3 3 3 2 4 1 2 2 20 

33 WANA 3 3 3 3 4 1 2 2 21 

34 CH 2 2 2 2 3 1 2 2 16 

35 DP 3 2 2 2 3 1 3 2 18 

36 DF 2 2 3 2 3 1 2 2 17 

37 SC 4 4 3 3 1 1 4 3 23 

38 II 4 4 3 4 2 2 4 4 27 

39 HR 4 3 4 2 4 1 3 2 23 

40 AF 4 3 4 2 4 1 3 2 23 

Jumlah 136 120 112 107 138 55 123 101 892 

(sumber data: dari seluruh remaja dusun IV desa Cimarias) 
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b. Kecerdasan Emosional Remaja 

Adapun data skor jawaban pertanyaan tentang kecerdasan 

emosional remajadi dusun IV desa Cimarias kec. Bangunrejo kab. 

Lampung Tengah yang diperoleh dari penyebaran angket kepada 40 

responden disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Daftar Skor isi Jawaban Angket Kecerdasan Emosional 

No Nama 
Skor Item Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AP 4 1 1 2 4 1 4 4 4 1 26 

2 EE 4 1 1 4 3 1 4 4 4 1 27 

3 DR 3 1 1 4 4 1 4 4 4 1 27 

4 JI 3 1 3 4 4 2 3 4 4 3 31 

5 TM 3 1 2 2 4 4 3 3 4 2 28 

6 RZ 3 2 3 1 3 2 4 4 3 3 28 

7 AP 2 1 2 3 3 2 3 2 4 2 24 

8 HFP 4 2 3 2 3 3 4 4 3 1 29 

9 AA 4 4 1 3 2 4 4 1 3 3 25 

10 AG 4 1 2 1 4 2 3 3 4 2 26 

11 BL 3 1 2 1 2 2 3 2 3 1 20 

12 BM 1 4 3 1 3 2 3 3 4 3 27 

13 AN 4 1 2 2 2 3 3 4 3 1 25 

14 RG 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 31 

15 MMR 2 1 2 4 3 2 4 3 3 2 26 

16 ANR 3 2 1 1 2 1 2 3 2 1 18 

17 R 3 1 1 2 3 3 2 3 2 1 21 

18 SRJ 4 1 1 4 4 2 4 3 4 1 28 

19 RS 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 25 

20 MA 4 1 3 2 2 3 3 2 3 1 24 

21 HP 2 1 2 3 1 1 3 4 4 2 23 

22 MG 3 1 1 4 3 2 4 3 4 1 26 

23 FY 4 1 1 3 2 2 2 3 4 1 23 

24 DSS 2 1 1 3 2 1 2 3 3 2 20 

25 RA 4 4 1 2 2 2 2 3 4 2 26 

26 DI 4 4 2 3 4 2 2 4 4 2 26 
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27 HLJ 2 1 2 3 4 3 3 4 3 1 26 

28 AAP 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 31 

29 AW 3 1 2 2 1 2 2 2 4 2 21 

30 AR 4 1 2 4 4 4 2 3 4 1 29 

31 S 3 1 1 3 2 2 2 2 2 1 19 

32 NIZR 3 1 1 3 2 2 2 2 2 1 19 

33 WANA 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 20 

34 CH 2 1 3 3 1 3 2 3 3 1 21 

35 DP 3 1 3 3 2 2 2 3 2 1 22 

36 DF 3 1 3 2 2 3 2 3 3 1 23 

37 SC 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 27 

38 II 4 1 1 4 4 3 3 4 4 1 29 

39 HR 4 1 2 3 2 2 2 3 4 2 25 

40 AF 3 1 3 2 2 2 2 2 3 1 21 

Jumlah 127 57 74 109 110 93 114 124 135 60 993 

(sumber data: dari remaja dusun IV desa Cimarias) 

3.  Pengujian Hipotesis 

Peneliti telah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil 

uji normalitas dan homogenitas menyatakan bahwa data variabel 

penggunaan smartphone dan variabel kecerdasan emosionalberdistribusi 

normal dan homogen, artinya penelitian ini bisa dilanjutkan dengan 

menggunakan rumus parametrik. Untuk langkah selanjutnya peneliti akan 

menganalisis data menggunakan rumus korelasiPearson Product 

Momentyang dihitung menggunakan SPSS. Peneliti menyajikan hasil 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

  Penggunaan 

Smartphone 

Kecerdasan 

Emosional 

Penggunaan Smartphone Pearson Correlation 1 .391
*
 

Sig. (2-tailed)  .013 

N 40 40 

Kecerdasan Emosional Pearson Correlation .391
*
 1 

Sig. (2-tailed) .013  

N 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

Berdasarkan tabel diatas ada tidak korelasi dapat dilihat dari dua 

cara. Pertama, dapat diketahui bahwa hasil koefisiensi korelasi product 

moment sebesar 0,391. Peneliti membandingkan antara rhitung dengan rtabel. 

Jika rhitung>rtabel maka terdapat pengaruh antara penggunaan smartphone 

terhadap kecerdasan emosional remaja di dusun IV desa Cimarias kec. 

Bangunrejo kab. Lampung Tengah. Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa rhitung0,391 dan rtabel 0,312 dengan taraf signifikan 5%, 

artinya rhitung>rtabel. Sedangkan cara kedua dengan melihat Sig. 2 tailed, jika 

nilai Sig. 2 tailed < 0,05 maka berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa 0,013< 0,05. 

  Jadi dapat disimpulkan dari keduanya memenuhi syarat atau 

memiliki korelasi bahwa ada pengaruh antara penggunaan smartphone 

terhadap kecerdasan emosional remaja di dusun IV desa Cimarias kec. 

Bangunrejo kab. Lampung Tengah, kemudian nilai koefisiensi 
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rhitungdiinterpretasikan kedalam tabel nilai “r”. Adapun tabel interpretasi 

Nilai “r” adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tabel Interpretasi Nilai “r” 

 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

Antara 0,800-1,000 Sangat Tinggi 

Antara 0,600-0,800 Tinggi 

Antara 0,400-0,600 Cukup 

Antara 0,200-0,400 Rendah 

Antara 0,000-0,200 Sangat Rendah 

   

Berdasarkan tabel interpretasi diatas, diketahui bahwa rhitung 

sebesar 0,391 berada antara 0,200 sampai dengan 0,400, sehingga 

diketahui bahwa variabel penggunaan smartphone terhadap variabel 

kecerdasan emosional remaja di dusun IV desa Cimarias kec. Bangunrejo 

kab. Lampung Tengahmenunjukkan adanya pengaruh dengan tingkat 

interpretasi rendah. 

B.   Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan uji normalitas yaitu sebesar sig 0,692 dan kemudian 

dibandingkan dengan α 5% (0,05) maka0,692> 0,05 artinya 0,692  lebih 

besar dari 0,05. Dapat disimpulakan bahwa data variabel penggunaan 

smartphoneberdistribusi normal. 

2. Hasil perhitungan uji homogenitas yaitu sebesar sebesarsig0,149 dan 

kemudian dibandingkan dengan α 5% (0,05) maka0,149 > 0,05 artinya 
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0,131 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulakan bahwa data variabel 

penggunaan smartphone dan kecerdasan emosional merupakan data yang 

sama.  

3. Berdasarkan alat pengumpul data campuran antara negatif dan positif yang 

akhirnya menunjukan hasil pengaruh yang rendah, penulis menganalisis 

bahwa pertanyaan positif penempatan nilai yang diawali dari 4, 3, 2, 1 

yang seharusnya penempatannya dibalik menjadi 1, 2, 3, 4. Maka dari itu, 

peneliti menyadari penyebab hasil dari penelitian ini berpengaruh rendah.  

Berdasarkan uraian diatas, kedua variabel berasal dari data yang 

normal dan data yang sama dengan responden memiliki umur yang berbeda 

beda maka peneliti menganalisis data menggunakan rumus parametrik dan 

rumus yang digunakan yaitu korelasiproduct moment. Dapat diketahui bahwa 

hasil koefisien korelasi product moment sebesar 0,391dan diketahui bahwa 

rhitung 0,391> rtabel 0,312 dengan taraf signifikansi 5%, artinya rhitung>rtabel, 

maka hipotesis penelitian ini diterima. Nilai rhitung diinterpretasikan kedalam 

tabel nilai “r”, dapat disimpulkan bahwa rhitung sebesar 0,391 berada antara 

0,200 sampai dengan 0,400. Sehingga diketahui bahwa berdasarkan hasil 

perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

smartphoneberpengaruh terhadap kecerdasan emosional remaja di dusun IV 

desa Cimarias kec. Bangunrejo kab. Lampung Tengah yang mempunyai 

tingkat pengaruh rendah. 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh. Hal 

ini ditunjukkan dengan hipotesis alternatif (Ha) yang penulis ajukan dalam 

penelitian ini diterima.Berdasarkan hasil perhitungan dengan membandingkan 

rhitung dengan rtabel dimana rhitung 0,391> rtabel 0,312 dengan taraf signifikansi 

5%, artinya rhitung>rtabelatau 0,391 > 0,312dan dengan melihat Sig. 2 tailed, 

jika nilai Sig. 2 tailed < 0,05 maka berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa 0,013 < 0,05. Nilai rhitung diinterpretasikan kedalam tabel nilai “r”, 

dapat disimpulkan bahwa rhitung sebesar 0,391 berada antara 0,200 sampai 

dengan 0,400. Sehingga diketahui bahwa berdasarkan hasil perhitungan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan smartphoneberpengaruh 

terhadap kecerdasan emosional remaja di dusun IV desa Cimarias kec. 

Bangunrejo kab. Lampung Tengah yang masuk dalam kategori rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis paparkan, maka penulis 

mempunyai saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini, ialah: 

Khususnya kepada seluruh remaja dusun IV desa cimarias, umumnya kepada 

seluruh remaja, agar selalu memanfaatkan penggunaan smartphone dan fitur 

fitur serta aplikasi yang ada di dalam smartphone kalian dengan baik, 

gunakanlah sesuai kebutuhan. Dan dapat mempertahankan nilai-nilai kebaikan 

yang sudah kalian pahami dan sudah kalian lakukan dalam kehidupan kalian 
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sehari-hari, agar smartphone nantinya terus menjadi sesuatu yang bermanfaat 

bagi siapapun. 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

TENTANG PENGGUNAAN SMARTPHONE DI DUSUN IV DESA 

CIMARIAS KECAMATAN BANGUNREJO KABUPATEN LAMPUNG 

TENGAH 

 

 

Kuisioner (Angket) Remaja 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Umur : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Baca dan pahami pertanyaan yang  telah disediakan. 

2. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

3. Berilah tanda centang(√) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia. 

4. Mohon untuk petanyaan dapat diisi seluruhnya. 

Keterangan : 

Alternatif pilihan jawaban Skor 

Selalu  (SL) 4 

Sering  (SR) 3 

Jarang-Jarang  (JJ) 2 

Tidak Pernah  (TP) 1 
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C. Daftar Pernyataan Tentang Penggunaan Smartphone 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

(SL) (SR) (JJ) (TP) 

1.  Apakah anda selalu mengetahui fungsi 

dari smartphone ? 

4 3 2 1 

2.  Apakah anda selalu mengetahui isi 

dari aplikasi didalam smartphone ? 

4 3 2 1 

3.  Apakah anda mampu mengoperasikan 

smartphone anda ? 

4 3 2 1 

4.  Apakah anda mampu mengoperasikan 

aplikasi aplikasi dalam smartphone 

anda ? 

4 3 2 1 

5.  Apakah anda pernah memanfaatkan 

fungsi smartphone anda kedalam 

ranah positif ? 

4 3 2 1 

6.  Apakah anda pernah memanfaatkan 

fungsi smartphone anda kedalam 

ranah negatif ? 

1 2 3 4 

7.  Apakah anda menggunakan 

smartphone setiap hari ? 

4 3 2 1 

8.  Apakah anda selalu membawa 

smartphone anda setiap saat ? 

4 3 2 1 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

TENTANG KECERDASAN EMOSIONAL REMAJA DI DUSUN IV DESA 

CIMARIAS KECAMATAN BANGUNREJO KABUPATEN LAMPUNG 

TENGAH 

 

 

Kuisioner (Angket) Remaja 

A.   Identitas Responden 

Nama : 

Umur : 

B.   Petunjuk Pengisian 

1. Baca dan pahami pertanyaan yang  telah disediakan. 

2. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

3. Berilah tanda centang(√) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia. 

4. Mohon untuk petanyaan dapat diisi seluruhnya. 

Keterangan : 

Alternatif pilihan jawaban Skor 

Selalu  (SL) 4 

Sering  (SR) 3 

Jarang-Jarang  (JJ) 2 

Tidak Pernah  (TP) 1 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 

C.   Daftar Pernyataan Tentang Kecerdasan Emosional   

 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

(SL) (SR) (JJ) (TP) 

1.  Apakah anda mampu untuk 

menyesuaikan diri dengan masyarakat 

disekitar tempat tinggal anda ? 

4 3 2 1 

2 Apakah anda pernah memperlakukan 

masyarakat sekitar tempat tinggal anda 

dengan tidak baik ? 

1 2 3 4 

3 Apakah anda pernah berkelahi dengan  

teman, saudara atau masyarakat sekitar 

anda ? 

1 2 3 4 

4 Apakah anda mampu menahan diri dalam 

keadaan emosi ?  

4 3 2 1 

5 Apakah anda pernah memberikan 

motivasi kepada  teman, saudara atau 

masyarakat sekitar anda ? 

4 3 2 1 

6 Apakah anda pernah melerai perkelahian  

teman, saudara atau masyarakat anda ? 

4 3 2 1 

7 Apakah anda pernah menjenguk  teman, 

saudara atau masyarakat sekitar anda 

yang sakit ? 

4 3 2 1 

8 Apakah anda pernah membantu teman, 

saudara atau masyarakat sekitar anda 

yang sedang membutuhkan bantuan atau 

pertolongan ? 

4 3 2 1 

9 Apakah anda mampu berhubungan baik 

dengan teman, saudara atau masyarakat 

sekitar anda ? 

4 3 2 1 
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10 Apakah anda pernah melakukan hal yang 

merugikan  teman, saudara atau 

masyarakat sekitar anda ?  

1 2 3 4 

 

 

Metro, 31 Oktober 2022 

Mengetahui, 

 

Dosen Pembimbing     Penulis 

 

Drs. M. Ardi, M.Pd     Darul Efendi 

NIDN. 19610210 198803 1 004   NPM. 1801010022 
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ANALISIS DATA 

A.  Uji Validitas 

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan memberikan 

angket kepada 10 responden di luar sampel. Responden tersebut merupakan 

remaja yang ada di dusun 3 desa Cimarias. Adapun rekapitulasi jawaban 

angket dari 10 responden sebagai berikut. 

Tabel 

Rekapitulasi Angket Variabel X (Penggunaan Smartphone) 

No Nama 
Skor Item Butir Soal X 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 SE 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

2 MR 3 3 3 2 3 2 2 2 20 

3 SRS 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

4 ST 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

5 RR 3 2 3 2 2 2 3 2 19 

6 RAW 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

7 JL 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

8 FM 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 AHJ 4 3 4 2 3 2 3 2 23 

10 HS 4 3 4 2 3 2 3 2 23 

Jumlah   215 

Tabel 

Rekapitulasi Angket Variabel Y (Kecerdasan Emosional) 

No Nama 
Skor Item Butir Soal Y   

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 4 8 9 10 

1 SE 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 

2 MR 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 33 

3 SRS 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 

4 ST 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 

5 RR 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 37 

6 RAW 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 32 

7 JL 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 25 

8 FM 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

9 AHJ 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 22 

10 HS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

Jumlah   341 
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Selanjutnya, penulis menghitung validitas dari masing-masing item, 

berikut ini adalah hasil perhitungan menggunakan SPSS. 

Tabel 

Uji Coba Validitas Korelasi  Variabel X 

Correlations 

  x1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total 

x1 Pearson 

Correlation 
1 .837

**
 
1.000

*

*
 

.472 .837
**
 .508 .817

**
 .508 .868

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
.003 .000 .169 .003 .134 .004 .134 .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X2 Pearson 

Correlation 
.837

**
 1 .837

**
 .766

**
 
1.000

*

*
 

.751
*
 .753

*
 .751

*
 .951

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.003 

 
.003 .010 .000 .012 .012 .012 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X3 Pearson 

Correlation 

1.000
*

*
 

.837
**
 1 .472 .837

**
 .508 .817

**
 .508 .868

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .003 

 
.169 .003 .134 .004 .134 .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X4 Pearson 

Correlation 
.472 .766

**
 .472 1 .766

**
 .895

**
 .618 .895

**
 .812

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.169 .010 .169 

 
.010 .000 .057 .000 .004 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X5 Pearson 

Correlation 
.837

**
 
1.000

*

*
 

.837
**
 .766

**
 1 .751

*
 .753

*
 .751

*
 .951

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .000 .003 .010 

 
.012 .012 .012 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X6 Pearson 

Correlation 
.508 .751

*
 .508 .895

**
 .751

*
 1 .780

**
 
1.000

*

*
 

.856
**
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Sig. (2-

tailed) 
.134 .012 .134 .000 .012 

 
.008 .000 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X7 Pearson 

Correlation 
.817

**
 .753

*
 .817

**
 .618 .753

*
 .780

**
 1 .780

**
 .899

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .012 .004 .057 .012 .008 

 
.008 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X8 Pearson 

Correlation 
.508 .751

*
 .508 .895

**
 .751

*
 
1.000

*

*
 

.780
**
 1 .856

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.134 .012 .134 .000 .012 .000 .008 

 
.002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 
.868

**
 .951

**
 .868

**
 .812

**
 .951

**
 .856

**
 .899

**
 .856

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .001 .004 .000 .002 .000 .002 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

      

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 

      

 

Tabel 

Uji Coba Validitas Korelasi  Variabel  Y 

Correlations 

  

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

TOTA

L 

X1 Pearson 

Correlation 
1 .873

**
 .668

*
 .715

*
 .859

**
 .832

**
 .859

**
 .810

**
 .780

**
 .859

**
 .922

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
.001 .035 .020 .001 .003 .001 .004 .008 .001 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X2 Pearson 

Correlation 
.873

**
 1 .832

**
 .846

**
 .832

**
 .930

**
 .832

**
 .677

*
 .872

**
 .832

**
 .961

**
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Sig. (2-

tailed) 
.001 

 
.003 .002 .003 .000 .003 .032 .001 .003 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X3 Pearson 

Correlation 
.668

*
 .832

**
 1 .647

*
 .556 .745

*
 .778

**
 .488 .815

**
 .778

**
 .821

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.035 .003 

 
.043 .095 .013 .008 .153 .004 .008 .004 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X4 Pearson 

Correlation 
.715

*
 .846

**
 .647

*
 1 .647

*
 .930

**
 .647

*
 .677

*
 .872

**
 .647

*
 .862

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.020 .002 .043 

 
.043 .000 .043 .032 .001 .043 .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X5 Pearson 

Correlation 
.859

**
 .832

**
 .556 .647

*
 1 .745

*
 .778

**
 .813

**
 .582 .778

**
 .845

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .003 .095 .043 

 
.013 .008 .004 .078 .008 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X6 Pearson 

Correlation 
.832

**
 .930

**
 .745

*
 .930

**
 .745

*
 1 .745

*
 .764

*
 .937

**
 .745

*
 .942

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .000 .013 .000 .013 

 
.013 .010 .000 .013 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X7 Pearson 

Correlation 
.859

**
 .832

**
 .778

**
 .647

*
 .778

**
 .745

*
 1 .813

**
 .815

**
 
1.000

*

*
 

.917
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .003 .008 .043 .008 .013 

 
.004 .004 .000 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X8 Pearson 

Correlation 
.810

**
 .677

*
 .488 .677

*
 .813

**
 .764

*
 .813

**
 1 .716

*
 .813

**
 .833

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .032 .153 .032 .004 .010 .004 

 
.020 .004 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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X9 Pearson 

Correlation 
.780

**
 .872

**
 .815

**
 .872

**
 .582 .937

**
 .815

**
 .716

*
 1 .815

**
 .920

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.008 .001 .004 .001 .078 .000 .004 .020 

 
.004 .000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X10 Pearson 

Correlation 
.859

**
 .832

**
 .778

**
 .647

*
 .778

**
 .745

*
 
1.000

*

*
 

.813
**
 .815

**
 1 .917

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .003 .008 .043 .008 .013 .000 .004 .004 

 
.000 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 
.922

**
 .961

**
 .821

**
 .862

**
 .845

**
 .942

**
 .917

**
 .833

**
 .920

**
 .917

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .004 .001 .002 .000 .000 .003 .000 .000 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

        

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 

        

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dari 10 responden baik dari 

variabel X dan Y semuanya, bahwa item harga rhitung lebih besar dari pada 

rtabel yang bernilai sebesar 0,632. Artinya angket tersebut dikatakan valid 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 

 

B.   Uji Reliabilitas  

Sebelum angket yang akan peneliti gunakan untuk mendapatkan data, 

terlebih dahulu peneliti akan mengukur reliabilitas angket dengan cara 

mengujikan angket tersebut untuk 10 responden diluar sampel. Uji reliabilitas 

angket  dengan menggunakan Cronbach Alphadengan aplikasi SPSS 
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Tabel 

Variabel Penggunaan Smartphone, 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.958 8 

 

Tabel 

Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.970 10 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan aplikasi SPSS yang telah 

peneliti lakukan, semua menunjukan nilai dari variabel penggunaan 

smartphone (X) sebesar 0,958 dan variabel kecerdasan emosional (Y) sebesar 

0,970 menghasilkan nilai cronbach alpha > 0,6. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa angket dalam penelitian ini adalah reliabel. Dengan demikian angket 

penelitian yang penulis susun, layak dan dapat dijadikan sebagai instrumen 

penelitian. 

C.   Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.40120453 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .113 
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Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .712 

Asymp. Sig. (2-tailed) .692 

 

Peneliti melakukan uji normalitas dengan cara Kolomgorov Smirnov 

yang dibantu dengan aplikasi SPSS. diketahui nilai signifikasi 0,692>0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data merupakan data berdistribusi normal. 

D.  Uji Homogenitas dengan Aplikasi SPSS 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.621 11 27 .149 

 

Peneliti melakukan uji homogenitas dengan menggunakan rumus uji 

homogenitas variansi yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS. ditemukan 

bahwa Fhitung pada kolom levene statistic sebesar 1,621 dengan sig sebesar 

0,149. Jika nilai sig lebih besar dibandingkan dengan signifikan α 5% (0,05) 

maka 0,149 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa dari variabel penggunaan 

smartphone dan variabel kecerdasan emosional merupakan data populasi 

sama (homogen). 

E.   Uji Hipotesis dengan Aplikasi SPSS 

Correlations 

  Penggunaan 

Smartphone 

Kecerdasan 

Emosional 

Penggunaan Smartphone Pearson Correlation 1 .391
*
 

Sig. (2-tailed)  .013 

N 40 40 

Kecerdasan Emosional Pearson Correlation .391
*
 1 

Sig. (2-tailed) .013  

N 40 40 
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Correlations 

  Penggunaan 

Smartphone 

Kecerdasan 

Emosional 

Penggunaan Smartphone Pearson Correlation 1 .391
*
 

Sig. (2-tailed)  .013 

N 40 40 

Kecerdasan Emosional Pearson Correlation .391
*
 1 

Sig. (2-tailed) .013  

N 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

Langkah selanjutnya peneliti akan menganalisis data menggunakan 

rumus Pearson Product Moment yang dihitung menggunakan SPSS. 

Diperoleh hasil koefisiensi korelasi product moment sebesar 0,391. 

Peneliti membandingkan antara rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel maka 

ada pengaruh antara penggunaan smartphone terhadap kecerdasan 

emosional remaja. Diketahui bahwa rhitung 0,391 dan rtabel 0,312 dengan 

taraf signifikan 5%, artinya rhitung > rtabel. Sedangkan cara kedua dengan 

melihat Sig. 2 tailed, jika nilai Sig. 2 tailed < 0,05 maka berdasarkan tabel 

diatas dapat diketahui bahwa 0,013< 0,05. 

Tabel 

Distribusi Nilai r Product Moment Signifikan 5% dan 1% 

N 

The Level of 

Significance N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 

4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 

5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 

6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 

7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 

8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 
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9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 

10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 

11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 

12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 

13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 

14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 

15 0,514 0,641 50 0,279 0,361 

16 0,497 0,623 55 0,266 0,345 

17 0,482 0,606 60 0,254 0,330 

18 0,468 0,590 65 0,244 0,317 

19 0,456 0,575 70 0,235 0,306 

20 0,444 0,561 75 0,227 0,296 

21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 

22 0,432 0,537 85 0,213 0,278 

23 0,413 0,526 90 0,207 0,267 

24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 

25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 

26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 

27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 

28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 

29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 

30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 

31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 

32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 

33 0,344 0,442 600 0,08 0,105 

34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 

35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 

36 0,329 0,424 900 0,065 0,860 

37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081 

 

Jadi dapat disimpulkan dari keduanya memenuhi syarat atau memiliki 

korelasi bahwa ada pengaruh antara penggunaan smartphone terhadap 

kecerdasan emosional remaja di dusun IV desa Cimarias kec. Bangunrejo 

kab. Lampung Tengah. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya 
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kemudian nilai koefisiensi rhitung di interpretasikan kedalam tabel nilai “r”. 

Adapun tabel interpretasi Nilai “r” adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Tabel Interpretasi Nilai “r” 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

Antara 0,800-1,000 Sangat Tinggi 

Antara 0,600-0,800 Tinggi 

Antara 0,400-0,600 Cukup 

Antara 0,200-0,400 Rendah 

Antara 0,000-0,200 Sangat Rendah 

  

Berdasarkan tabel interpretasi diatas, diketahui bahwa rhitung sebesar 

0,391 berada antara 0,200 sampai dengan 0,400, sehingga diketahui bahwa 

variabel penggunaan smartphone terhadap variabel kecerdasan emosional 

remaja di dusun IV desa Cimarias kec. Bangunrejo kab. Lampung Tengah 

menunjukkan adanya pengaruh dengan tingkat interpretasi rendah. 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 
Gambar 1. Foto bersama kepala kampung dan staf, setelah meminta izin 

untuk melakukan penelitian 

 

 
Gambar 2. Balai Kampung Cimarias 
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Gambar 3. Proses penyebaran angket dengan mendatangi ketempat/kerumah 

masing-masing remaja, menjelaskan maksud dan tujuan. 

 

 
Gambar 4. Proses pengisian angket di bengkel 
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Gambar 5. Proses pengisisan angket di dalam rumah, diawasi orang tua 

 

 
Gambar 6. Proses pengisian angket, didepan rumah 
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Gambar 7. Proses pengisian angket, didepan warung ketika sudah belanja 

 

 
Gambar 8. Foto dengan remaja setelah mengisi angket 
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Gambar 9. Foto dengan remaja setelah mengisi angket,didepan toko 

 

 
Gambar 10. Foto dengan remaja setelah mengisi angket 
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Gambar 11. Foto dengan remaja setelah mengisi angket 
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